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Abstract. This study examines the role of classification, definition, and analogy as logical pillars that constitute
the fundamental framework of knowledge. These three instruments of logic are closely interconnected in
supporting the process of scientific reasoning. Classification functions to organize objects or phenomena into
systematic categories, thereby facilitating identification. Definition provides clear boundaries of meaning to
prevent conceptual ambiguity and ensure consistency of interpretation among researchers and practitioners.
Meanwhile, analogy serves as a reasoning tool that bridges existing knowledge with new insights through rational
comparison. This article employs a descriptive qualitative approach with a literature review of both classical and
modern logic theories. The findings indicate that the integration of classification, definition, and analogy not only
strengthens the consistency of scientific reasoning but also contributes significantly to education, communication,
and the development of interdisciplinary knowledge. Thus, these three pillars of logic hold a strategic position in
building a foundation of rationality and promoting the advancement of knowledge that is both comprehensive and
applicablee.
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Abstrak. Penelitian ini membahas peran penggolongan, definisi, dan analogi sebagai pilar logika yang
membentuk kerangka fundamental ilmu pengetahuan. Ketiga instrumen logika tersebut memiliki keterkaitan erat
dalam mendukung proses berpikir ilmiah. Penggolongan berfungsi menyusun objek atau fenomena ke dalam
kategori sistematis untuk mempermudah identifikasi. Definisi memberikan batasan makna yang jelas guna
menghindari kerancuan konseptual sekaligus memastikan keseragaman interpretasi di antara peneliti maupun
praktisi. Sementara itu, analogi berperan sebagai instrumen penalaran yang menghubungkan pengetahuan lama
dengan pengetahuan baru melalui perbandingan rasional. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan studi literatur terhadap teori logika klasik dan modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi penggolongan, definisi, dan analogi tidak hanya memperkuat konsistensi penalaran ilmiah, tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan dalam pendidikan, komunikasi, serta pengembangan ilmu pengetahuan lintas
disiplin. Dengan demikian, ketiga pilar logika tersebut memiliki kedudukan strategis dalam membangun fondasi
rasionalitas sekaligus mendorong perkembangan ilmu pengetahuan yang komprehensif dan aplikatif..

Kata kunci: Analogi; Definisi; Filsafat limu; Logika; Penggolongan.

1. LATAR BELAKANG

Logika sejak lama menjadi salah satu cabang filsafat yang sangat penting dalam
membentuk pola pikir manusia. la tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menilai benar
atau salahnya suatu argumen, tetapi juga menjadi fondasi metodologis bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Dengan logika, proses berpikir manusia diarahkan agar berjalan secara runtut,
konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kerangka logika, terdapat tiga instrumen
pokok yang berperan besar dalam menata pengetahuan, yaitu penggolongan, definisi, dan
analogi. Ketiganya sering dipandang sebagai kunci dalam menyusun gagasan agar lebih

sistematis, mudah dipahami, sekaligus dapat dikomunikasikan secara luas (Waston, 2021).
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Penggolongan atau yang sering disebut klasifikasi, merupakan cara manusia
mengelompokkan berbagai objek, peristiwa, maupun ide ke dalam kategori tertentu
berdasarkan ciri-ciri yang sama (Wibawa et al., 2018). Dengan adanya penggolongan,
keragaman pengetahuan yang semula berserakan dapat tersusun lebih rapi dan memunculkan
pola tertentu. Dalam praktik keilmuan, klasifikasi melahirkan banyak sistem yang hingga kini
menjadi fondasi ilmu, misalnya taksonomi dalam biologi untuk mengelompokkan makhluk
hidup, atau sistem klasifikasi sosial dalam ilmu sosiologi. Tanpa adanya penggolongan, ilmu
pengetahuan akan kehilangan keteraturan sehingga sulit untuk dipelajari dan dikembangkan
lebih lanjut (Susilo & Nasution, 2022).

Berbeda dengan penggolongan yang berfokus pada penyusunan, definisi hadir untuk
memberikan batas makna suatu konsep. Fungsi definisi sangat penting karena sebuah istilah
yang digunakan dalam kajian akademik harus memiliki arti yang jelas dan seragam. Definisi
yang tepat mencegah munculnya kerancuan atau multiinterpretasi, sekaligus memperkuat
argumentasi yang dibangun. Bentuk definisi pun beragam, mulai dari definisi nominal, real,
stipulatif, hingga operasional yang sering digunakan dalam penelitian. Dengan definisi yang
konsisten, komunikasi ilmiah dapat berjalan lebih efektif dan pengetahuan yang disampaikan
bisa dipahami dengan cara yang sama oleh banyak pihak (Imelda et al., 2024).

Selain penggolongan dan definisi, analogi menjadi instrumen yang tidak kalah penting.
Analogi digunakan sebagai jembatan untuk memahami sesuatu yang belum jelas dengan
membandingkannya pada hal yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam dunia keilmuan,
analogi kerap digunakan baik untuk menjelaskan konsep abstrak maupun sebagai strategi untuk
menemukan gagasan baru. Sebagai contoh, penjelasan tentang aliran listrik sering diibaratkan
seperti aliran air dalam pipa, sehingga konsep yang sulit dipahami dapat lebih mudah diterima
oleh masyarakat. Analogi tidak hanya membantu memberi ilustrasi, tetapi juga dapat menjadi
titik awal bagi lahirnya teori atau penemuan baru.

Ketiga elemen logika ini sejatinya saling berkaitan. Penggolongan memberikan kerangka
penyusunan pengetahuan, definisi mempertegas batas makna konsep yang digunakan,
sementara analogi memperkaya pemahaman dan memperluas wawasan berpikir. Jika
dipadukan, ketiganya menjadi instrumen yang mampu memperkuat proses penalaran ilmiah,
sehingga ilmu pengetahuan tidak hanya lebih terstruktur tetapi juga lebih mudah
dikembangkan. Oleh sebab itu, kajian terhadap penggolongan, definisi, dan analogi masih
relevan untuk dilakukan, baik dari sisi konseptual maupun aplikatif.
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Bertolak dari uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan pokok, yaitu: (1) bagaimana penggolongan berfungsi dalam penyusunan konsep
ilmiah, (2) bagaimana definisi menjaga konsistensi makna dan kejelasan pemahaman, serta (3)
bagaimana analogi dapat memperkaya penalaran dan mendorong penemuan baru. Artikel ini
diharapkan tidak hanya memberikan sumbangan teoritis bagi filsafat ilmu, tetapi juga
bermanfaat secara praktis bagi kalangan akademisi, peneliti, maupun pendidik dalam

mengembangkan cara berpikir yang lebih sistematis, jelas, dan kreatif.

2. KAJIAN TEORI

Kajian mengenai penggolongan, definisi, dan analogi telah lama menjadi perhatian para
ahli logika, baik dalam tradisi klasik maupun pemikiran modern. Dalam logika tradisional,
penggolongan atau klasifikasi dipandang sebagai langkah awal dalam memahami realitas.
Avristoteles, misalnya, menyusun kategori-kategori sebagai cara untuk mengelompokkan segala
sesuatu berdasarkan sifat dan ciri-ciri tertentu (Susanto, 2021).

Gagasan ini kemudian diperluas oleh Porphyry melalui Pohon Porphyry yang
menampilkan hirarki konsep dari yang paling umum hingga yang paling khusus.Sistem
klasifikasi ini memberi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan, seperti dalam biologi yang
menggunakan taksonomi untuk mengelompokkan makhluk hidup, maupun dalam ilmu sosial
yang membagi masyarakat ke dalam strata atau kelompok tertentu.

Selain penggolongan, definisi juga memiliki posisi penting dalam logika. Definisi
berfungsi memberikan kejelasan batas makna suatu istilah agar tidak menimbulkan kerancuan
dalam komunikasi ilmiah. Menurut tradisi Aristotelian, definisi harus mampu
menunjukkan genus (kelompok umum) dan differentia (pembeda khusus) suatu konsep.

Dalam perkembangannya, logika modern mengenal beberapa jenis definisi, seperti definisi
nominal, real, stipulatif, dan operasional. Definisi yang tepat diperlukan dalam dunia akademik
agar konsep yang dibahas dapat dipahami secara seragam oleh semua pihak. Definisi yang
tidak jelas atau bersifat ganda akan menimbulkan kesalah pahaman dan melemahkan
argumentasi ilmiah (Efendi et al., 2024).

Sementara itu, analogi merupakan salah satu bentuk penalaran yang digunakan untuk
menarik pemahaman dari hal yang sudah dikenal menuju hal yang masih belum jelas (Ardani
& Ningtiyas, 2017). Aristoteles sudah menggunakan analogi dalam retorika untuk meyakinkan
audiens melalui perbandingan. Dalam filsafat ilmu, analogi berperan sebagai sarana heuristik
yang mendorong penemuan baru. Sejarah sains menunjukkan bahwa banyak teori berawal dari

analogi, misalnya model atom Bohr yang dianalogikan seperti tata surya, atau penjelasan
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tentang arus listrik yang diibaratkan sebagai aliran air dalam pipa. Analogi tidak hanya
berfungsi sebagai ilustrasi, tetapi juga mampu merangsang daya imajinasi ilmiah untuk
membangun teori baru (Wulan et al., 2024).

Ketiga konsep tersebut penggolongan, definisi, dan analogi tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Penggolongan membantu menyusun objek pengetahuan secara sistematis, definisi
memperjelas batas makna konsep, dan analogi memberikan jembatan pemahaman melalui
perbandingan yang rasional. Sejumlah penelitian terdahulu dalam filsafat ilmu menekankan
bahwa ketiganya merupakan perangkat logika yang saling melengkapi (Suriasumantri, 2010).
Dalam konteks pendidikan, misalnya, guru sering menggunakan penggolongan untuk
menyusun kurikulum, definisi untuk memperjelas istilah, dan analogi untuk mempermudah
penjelasan materi abstrak. Demikian pula dalam riset, ketiga instrumen ini berfungsi
memperkuat konsistensi berpikir, memperluas cakrawala pengetahuan, serta mendukung

komunikasi ilmiah lintas disiplin.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur.
Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus untuk menelaah,
menginterpretasikan, dan mendeskripsikan konsep-konsep penggolongan, definisi, dan analogi
dalam perspektif logika, bukan untuk menguji hipotesis secara empiris (Sugiyono, 2010).
Dengan pendekatan ini, penulis berupaya memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai peran ketiga instrumen logika tersebut dalam membangun ilmu pengetahuan (Amane
etal., 2023).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur, baik klasik maupun
kontemporer, yang meliputi buku-buku teks logika, filsafat ilmu, serta artikel jurnal ilmiah
yang relevan. Literatur klasik seperti karya Aristoteles dan ahli logika tradisional digunakan
untuk menggali dasar historis, sedangkan literatur modern seperti Copi, Keraf, maupun penulis
filsafat ilmu mutakhir digunakan untuk memperkaya analisis dan membandingkan
perkembangan pemikiran dari masa ke masa (Suriasumantri, 2010).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka, pencatatan isi, dan
pengelompokan gagasan sesuai dengan fokus penelitian. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu:

a. Analisis konseptual, yakni menelaah makna dasar penggolongan, definisi, dan analogi serta

fungsi masing-masing dalam logika.
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b. Analisis komparatif, yaitu membandingkan pandangan para ahli logika klasik dan modern
guna menemukan persamaan maupun perbedaan sudut pandang.

c. Sintesis teoritis, yakni merumuskan keterkaitan antara penggolongan, definisi, dan analogi
sehingga dapat dipahami sebagai satu kesatuan instrumen logika yang saling melengkapi
dalam membangun kerangka pengetahuan ilmiah.

Dengan metode ini diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran yang jelas,
sistematis, dan mendalam mengenai bagaimana penggolongan, definisi, dan analogi berperan sebagai

pilar logika dalam memperkokoh rasionalitas serta mendukung pengembangan ilmu pengetahuan.

4. HASIL & PEMBAHASAN
Penggolongan sebagai Struktur Pengetahuan

Penggolongan merupakan instrumen logika yang berfungsi menyusun kerangka berpikir
dengan cara mengelompokkan hal-hal yang memiliki kesamaan serta memisahkan hal-hal yang
berbeda. Dalam filsafat ilmu, penggolongan memungkinkan terbentuknya sistem klasifikasi
yang memudahkan proses memahami realitas. Sebagai contoh, dalam pendidikan ilmu
pengetahuan alam, penggolongan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri biologis memperjelas
struktur pengetahuan dan memudahkan pembelajaran. Penggolongan berperan sebagai pondasi
sistematis dalam membangun ilmu pengetahuan (Suriasumantri, 2010).
Definisi sebagai Penetapan Makna

Definisi berfungsi memberikan batasan makna yang jelas terhadap suatu konsep atau
istilah. Melalui definisi, suatu gagasan dapat dipahami secara tepat sehingga terhindar dari
multitafsir. Para ahli logika klasik menekankan pentingnya definisi esensial, sementara pemikir
modern menekankan pada definisi operasional yang relevan dengan konteks empiris (Yusuf,
2023). Dalam praktik, misalnya pada manajemen dakwah, definisi tujuan dan peran lembaga
menjadi kunci dalam menjaga arah gerak organisasi (Sukmaeni, Saiman, & Suryandari, 2025).

Menurut Efendi dkk (2024), definisi tidak hanya sekadar memberikan batasan, tetapi juga
menentukan arah suatu teori sehingga dapat diuji secara rasional. Definisi yang kabur akan
menghasilkan teori yang rapuh dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu,
definisi berfungsi sebagai pilar penegasan makna yang memastikan bahwa ilmu pengetahuan
berjalan pada jalurnya yang konsisten.

Dalam praktik sehari-hari, definisi juga berfungsi sebagai penuntun dalam komunikasi.
Misalnya, dalam konteks pendidikan, pendefinisian konsep “pembelajaran digital” atau

“hybrid learning” akan menentukan desain kurikulum yang tepat. Sementara dalam manajemen
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dakwah, definisi mengenai “strategi dakwah digital” akan menentukan arah perencanaan
organisasi serta distribusi sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan zaman.
Analogi sebagai Jembatan Pemahaman

Analogi merupakan salah satu instrumen logika yang membantu manusia menghubungkan
konsep abstrak dengan pengalaman konkret. Dengan analogi, konsep yang sulit dipahami dapat
dijelaskan melalui perbandingan dengan sesuatu yang lebih sederhana atau akrab. Govier
dalam Ghanoe (2020) menjelaskan bahwa analogi tidak hanya mempermudah pemahaman,
tetapi juga memungkinkan manusia melakukan transfer pengetahuan dari ranah lama menuju
ranah baru.

Selain itu, (Titus, 2019) berpendapat bahwa analogi memiliki fungsi kreatif karena
membuka peluang munculnya gagasan baru melalui relasi antara hal-hal yang berbeda. Dalam
konteks dakwah, misalnya, penggunaan media sosial dapat dianalogikan sebagai “mesin
dakwah” yang menyebarkan pesan ke berbagai penjuru dunia dengan cepat. Analogi semacam
ini tidak hanya memperjelas konsep, tetapi juga mendorong inovasi dalam strategi
penyampaian pesan.

Dalam bidang pendidikan, analogi membantu siswa memahami konsep ilmiah yang
kompleks. Sebagai contoh, penjelasan mengenai aliran listrik yang dianalogikan dengan aliran
air dalam pipa membuat konsep teknis menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini menunjukkan
bahwa analogi tidak hanya berfungsi di tataran teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis
yang signifikan.

Hubungan Sinergis antara Penggolongan, Definisi, dan Analogi

Ketiga instrumen logika ini memiliki Kketerkaitan yang tidak dapat dipisahkan.
Penggolongan memberikan struktur dasar bagi pengetahuan, definisi mempertegas makna
setiap konsep, sementara analogi berperan menghubungkan teori dengan realitas
konkret. Astanto dan Andiani (2024) menegaskan bahwa logika hanya dapat berfungsi secara
utuh apabila ketiga instrumen ini berjalan beriringan. Tanpa penggolongan, pengetahuan akan
kacau; tanpa definisi, pemahaman akan ambigu; dan tanpa analogi, ilmu akan kehilangan daya
praktis untuk diaplikasikan.

Sinergi ini menjadi semakin penting dalam konteks era digital. Pendidikan modern
membutuhkan kerangka yang jelas melalui penggolongan model pembelajaran (tatap muka,
daring, hybrid), pendefinisian standar kurikulum, dan analogi dalam pemanfaatan teknologi
digital sebagai sarana belajar. Demikian pula dalam manajemen dakwah, segmentasi audiens

(penggolongan), pendefinisian identitas lembaga (positioning), serta branding sebagai analogi
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dengan strategi pemasaran modern, semuanya menunjukkan bagaimana instrumen logika
klasik tetap relevan dalam praktik kontemporer.
Implikasi dalam Ilmu Pengetahuan dan Kehidupan Praktis

Kontribusi penggolongan, definisi, dan analogi tidak hanya terbatas pada pengembangan
teori, tetapi juga sangat nyata dalam kehidupan sehari-hari. Suriasumantri (2010) menegaskan
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan sangat bergantung pada kemampuan manusia
melakukan klasifikasi, mempertegas definisi, serta menggunakan analogi untuk menjembatani
konsep-konsep abstrak dengan kenyataan empiris.

Dalam ranah pendidikan, penerapan instrumen logika ini meningkatkan efektivitas proses
belajar-mengajar. Dalam dunia dakwah, strategi digital yang terstruktur dengan baik akan lebih
mudah dipahami dan diterapkan apabila berbasis pada kerangka logika yang jelas. Dalam
manajemen modern, segmentasi pasar, penetapan identitas organisasi, serta strategi branding
semuanya merupakan bentuk konkret penerapan penggolongan, definisi, dan analogi.

Dengan demikian, penggolongan, definisi, dan analogi dapat dipahami sebagai tiga pilar
utama yang tidak hanya menopang bangunan ilmu pengetahuan, tetapi juga memperkuat
efektivitas praktik sosial, pendidikan, dan dakwah di era globalisasi.

Konsep penggolongan, definisi, dan analogi merupakan tiga instrumen penting dalam logika yang
menjadi pilar pembangunan ilmu pengetahuan. Melalui penggolongan, manusia dapat menyusun
kerangka berpikir yang sistematis dengan memisahkan hal-hal yang berbeda sekaligus menyatukan
yang serupa. Definisi berperan dalam memberikan kejelasan makna, sehingga suatu istilah tidak
menimbulkan multiinterpretasi. Sementara itu, analogi menjadi sarana menjembatani gagasan abstrak
dengan pengalaman konkret, sehingga memudahkan pemahaman dan penerapan pengetahuan.

Sejumlah penelitian kontemporer menunjukkan bahwa ketiga instrumen logika ini tidak hanya
berfungsi dalam ranah teoritis, tetapi juga dalam konteks praktis, termasuk pendidikan, dakwah, dan
manajemen. Misalnya, penelitian tentang pemanfaatan teknologi dalam lembaga dakwah
menunjukkan bagaimana penggolongan tugas administratif dan pendefinisian peran memperkuat
efektivitas organisasi. Penelitian lain mengenai pembelajaran digital di era milenial memperlihatkan
bagaimana definisi ulang kurikulum serta analogi dengan media sosial menjadikan manajemen dakwah
lebih mudah dipahami mahasiswa (Alfariji et al., 2025).

Dalam konteks dakwah digital, penggolongan tantangan seperti keterbatasan SDM, hambatan
teknologi, dan ancaman keamanan memberikan peta jalan yang jelas untuk strategi pengembangan
(Ridwan & Tasruddin, 2025). Definisi strategi dakwah berbasis digital menegaskan arah gerak lembaga,
sedangkan analogi penggunaan media sosial sebagai “mesin dakwah” memberikan pemahaman praktis
bagi para da’i. Pada ranah pendidikan, pembagian model pembelajaran (tatap muka, daring, hybrid)

serta definisi standar hybrid learning menegaskan kerangka sistematis untuk peningkatan kualitas
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akademik. (al S. M., 2023)Bahkan dalam manajemen dakwah yang lebih luas, segmentasi
pasar merupakan bentuk penggolongan audien, positioningadalah pendefinisian identitas lembaga,
sedangkan branding menjadi analogi yang mengaitkan dakwah dengan strategi pemasaran modern.
Sehingga, dapat dipahami bahwa penggolongan, definisi, dan analogi bukan hanya konsep klasik
dalam logika, tetapi juga metodologi praktis yang terbukti aplikatif dalam membangun ilmu
pengetahuan sekaligus menopang perkembangan manajemen dakwah dan pendidikan di era digital.
Ketiganya berfungsi sebagai pilar untuk menjaga konsistensi, kejelasan, dan keterhubungan antara teori

dengan praktik (Sukmaeni, Saiman, & Suryandari, 2025).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, dapat ditegaskan bahwa penggolongan, definisi,
dan analogi merupakan tiga instrumen utama dalam logika yang memiliki peran strategis dalam
menopang pembangunan ilmu pengetahuan. Penggolongan berfungsi menyusun berbagai
fenomena atau konsep ke dalam kategori tertentu sehingga memudahkan proses pemahaman
dan analisis. Definisi memberikan batas makna yang jelas, menghindarkan terjadinya
kerancuan, serta menjaga konsistensi interpretasi di antara para akademisi maupun praktisi.
Sementara itu, analogi hadir sebagai sarana penalaran kreatif yang tidak hanya mempermudah
pemahaman konsep abstrak, tetapi juga mampu membuka ruang lahirnya gagasan dan inovasi
baru melalui proses perbandingan yang rasional.

Ketiga instrumen tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena saling melengkapi
dalam memperkokoh kerangka berpikir ilmiah. Penggolongan menyediakan struktur dasar
pengetahuan, definisi memastikan kejelasan makna, sedangkan analogi menghubungkan
pengetahuan lama dengan yang baru. Jika dipadukan, ketiganya membentuk fondasi logika
yang tidak hanya berfungsi pada tataran konseptual, tetapi juga terbukti aplikatif dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, manajemen dakwah, maupun praktik sosial
di era digital. Oleh sebab itu, penggolongan, definisi, dan analogi dapat dipandang sebagai pilar
utama yang menjaga rasionalitas, memperkuat argumentasi ilmiah, serta mendorong
berkembangnya ilmu pengetahuan yang lebih relevan, adaptif, dan kontekstual.

Saran

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan. Pertama, para akademisi dan peneliti diharapkan lebih menekankan penggunaan
penggolongan, definisi, dan analogi secara seimbang dalam proses kajian ilmiah sehingga
penyusunan teori maupun argumen dapat lebih sistematis, jelas, dan mudah dipahami. Kedua,

dalam konteks pendidikan, pengajar disarankan untuk memanfaatkan ketiga instrumen logika
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ini dalam menyampaikan materi, misalnya dengan mengklasifikasikan konsep secara runtut,
memperjelas istilah melalui definisi yang tepat, serta menggunakan analogi untuk menjelaskan
hal-hal yang abstrak.

Ketiga, bagi praktisi dakwah maupun manajemen modern, penting untuk mengadaptasi
prinsip-prinsip logika tersebut dalam strategi kerja, seperti melakukan segmentasi audiens,
mempertegas identitas lembaga, dan menggunakan analogi kreatif yang relevan dengan
konteks masyarakat digital. Terakhir, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
memperluas kajian terhadap penerapan ketiga instrumen logika ini dalam disiplin ilmu lain,
seperti teknologi, ekonomi, dan komunikasi, sehingga kontribusinya terhadap pengembangan

pengetahuan semakin nyata dan multidimensional.
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